ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Baznas
(SIMBA) Dalam Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah Di BAZNAS Kota
Kediri” Ditulis Oleh Muhammad Ibnu Mubarok, NIM 12404193006, Jurusan
Manajemen Zakat Dan Wakaf, pembimbing Dr. Suminto, M.Pd.IL.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh penerapan aplikasi pengelola dana ZIS
milik BAZNAS yang bernama SIMBA yang dirilis pada tahun 2012. Di BAZNAS
Kota Kediri, SIMBA sudah diterapkan sejak awal dirilis yang di handle oleh
operator yang ahli pada bidang IT. Menariknya, aplikasi SIMBA ini dapat
menunjang hampir semua kegiatan pengelolaan dana ZIS di BAZNAS, mulai dari
RKAT, pencatatan data mustahik dan muzaki, pemetaan alokasi dana, pencatatan
kas masuk dan kas keluar hingga pembuatan laporan. SIMBA dapat diakses secara
nasional oleh BAZNAS Pusat, BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Daerah. Sehingga
aplikasi ini sangat penting diterapkan pada setiap BAZNAS diseluruh Indonesia.

Peneliti mengangkat permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 1)
Bagaimana Perencanaan Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA) dalam
Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah Di BAZNAS Kota Kediri, 2) Bagaimana
implementasi Sistem Manajemen Informasi BAZNAS (SIMBA) dalam
Pengelolaan Dana Zakat Infak Sedekah Di BAZNAS Kota Kediri, 3) Bagaimana
evaluasi Sistem Manejemen Informasi BAZNAS (SIMBA) dalam Pengelolaan
Dana Zakat Infak Sedekah Di BAZNAS Kota Kediri.

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif dimana peneliti akan mendiskripsikan penerapan aplikasi
SIMBA di BAZNAS Kota Kediri. Data yang digunakan adalah data primer berupa
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder yang
digunakan berupa dari buku-buku, jurnal, dokumen, website, dan sumber lainnya
yang diperoleh peneliti. Teknik analisis yang digunakan adalah mengumpulkan
data, memadatkan data, menampilkan data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan temuan dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1)
perencanaan pengelolaan yang dilakukan Baznas Kota Kediri yaitu dengan
menetapkan renacana kerja (rkat) dan pemetaan alokasi dana kedalam Simba, 2)
Penerapan aplikasi Simba di Baznas Kota Kediri dengan melakukan input semua
data pengelolaan ke dalam Simba dan pembuatan laporan kegiatan berstandar
aplikasi Simba yang sudah disesuaikan dengan PSAK 109.. Untuk bentuk
transparansi, Baznas mengunggah laporan pengelolaan yang sudah diolah Simba ke
infografis website Baznas Kota Kediri sehingga muzaki dapat memantau
kontribusinya melalui website tersebut, 3) Baznas Kota Kediri selalu meninjau
kembali penerapan aplikasi Simba dalam kegiatan pengelolaannya setidaknya satu
bulan sekali dalam rapat pimpinan untuk melihat apakah terdapat permasalahan
dalam penerapannya atau untuk melihat perkembangan dalam kegiatan
pengelolaannya dari data yang telah diinput kedalam Simba.

Kata Kunci: Pengelolaan, Aplikasi SIMBA, Zakat, Infak, Sedekah, BAZNAS,
Transparansi
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ABSTRACT

Thesis with the title "Implementation of the Baznas Management Information
System (SIMBA) in the Management of Alms Zakat Infaq Funds at BAZNAS Kediri
City" Written by Muhammad Ibnu Mubarok, NIM 12404193006, Department of
Zakat and Waqf Management, supervisor Dr. Suminto, M.Pd.I.

This research is motivated by the implementation of BAZNAS' ZIS fund
management application called SIMBA which was released in 2012. At BAZNAS
Kediri City, SIMBA has been implemented since its initial release and is handled
by operators who are experts in the IT field. Interestingly, the SIMBA application
can support almost all ZIS fund management activities at BAZNAS, starting from
RKAT, recording mustahik and muzaki data, mapping fund allocations, recording
cash in and cash out to making reports. SIMBA can be accessed nationally by
Central BAZNAS, Provincial BAZNAS and Regional BAZNAS. So this application
is very important to apply to every BAZNAS throughout Indonesia.

The researcher raised the problem which was formulated as follows: 1) How
to plan the BAZNAS Information Management System (SIMBA) in the Management
of Alms Zakat Infaq Funds in BAZNAS Kediri City, 2) How to implement the
BAZNAS Information Management System (SIMBA) in the Management of Alms
Zakat Infaq Funds in BAZNAS City Kediri, 3) How is the evaluation of the BAZNAS
Information Management System (SIMBA) in the Management of Zakat Infaq Alms
Funds at BAZNAS Kediri City.

The approach in this research is a qualitative approach with a descriptive
research type where the researcher will describe the implementation of the SIMBA
application at BAZNAS Kediri City. The data used is primary data in the form of
observations, interviews and documentation. Meanwhile, secondary data used
comes from books, journals, documents, websites and other sources obtained by
researchers. The analysis techniques used are collecting data, condensing data,
displaying data, and drawing conclusions. Checking the validity of the findings was
carried out by source triangulation and technical triangulation.

The results obtained from this research are as follows: 1) management
planning carried out by BAZNAS Kediri City, namely by establishing a work plan
(RKAT) and mapping fund allocation into SIMBA, 2) Implementation of the SIMBA
application in BAZNAS Kediri City by inputting all management data into in
SIMBA and making activity reports based on the SIMBA application which has
been adapted to PSAK 109.. For transparency, BAZNAS uploads management
reports that have been processed by SIMBA to the infographics on the BAZNAS
Kediri City website so that muzaki can monitor their contributions through the
website. 3) BAZNAS Kediri City always review the implementation of the SIMBA
application in its management activities at least once a month in a leadership
meeting to see whether there are any problems in its implementation or to see
developments in its management activities from the data that has been input into
SIMBA.
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